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Abstract.  This study aims to identify aquifer layer at Karang Bayan Village, 

Parampuan, Lombok Barat District. Aquifer layer is the layer that can store and 

bring the water because it has high rock porosity. The method used in this study was 

resistivity method with Schlumberger Configuration. This study used 2 measurement 

points, namely point 1 and point 2. Each of points has the value of (AB/2) = 

300meter. Data were analysed and processed by using software Progress resulting 

the variation of resistivity value vertically. The result at point 1 shows the aquifer 

layer is at depth 86.30-128 meters and identified as sandstone with resistivity value 

56.50 Ωm. The result at point 2 shows the aquifer layer is at depth 86-128 meter 

and identified as sandstone with resistivity value 20.28 Ωm. 

Keywords: resisitivity,1-dimension, schlumberger configuration, aquifer. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi lapisan akuifer di Dusun 

Karang Bayan, Parampuan, Kabupaten Lombok Barat. Lapisan akuifer merupakan 

lapisan yang mampu menyimpan dan membawa air karena memiliki porositas 

batuan yang tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

resisitivitas satu dimensi (konfigurasi Schlumberger). Penelitian ini menggunakan 

dua titik pengukuran, yaitu titik 1 dan titik 2. Masing-masing titik pengukuran 

memiliki panjang bentangan (AB/2) = 300 meter. Data hasil pengukuran diolah 

menggunakan software Progress yang menghasilkan variasi nilai resistivitas secara 

vertikal (1 dimensi). Hasil penelitian di titik pertama menunjukkan lapisan akuifer 

berada pada kedalaman 86.30-128 meter dengan nilai resistivitas 56.50 Ωm 

diidentifikasi sebagai  lapisan batupasir. Hasil penelitian di titik kedua menunjukkan 

lapisan akuifer berada pada kedalaman 86-128 meter dengan nilai resistivitas 20.28 

Ωm diidentifikasi sebagai lapisan batupasir. 

Kata Kunci: resistivitas, 1-dimensi, konfigurasi schlumberger, akuifer. 

PENDAHULUAN 

Air merupakan komponen yang sangat penting bagi kehidupan manusia. 

Keberlangsungan hidup manusia sebanding dengan ketersediaan air bersih di tempat 

manusia itu berada [1]. Manusia membutuhkan air untuk melakukan aktivitasnya seperti 

minum, mandi, pertanian, sanitasi, dan transportasi [2]. Bertambahnya jumlah penduduk 

membuat kebutuhan akan air juga meningkat. Hal ini terjadi di salah satu dusun yang ada 

di Labuapi, tepatnya di dusun Karang Bayan. Banyaknya penduduk baru yang datang 

membuat cadangan air tanah berkurang [3]. 

Formasi batuan di daerah tersebut adalah Formasi Kalipalung (TQp). Formasi Kalipalung 

(TQp) tersusun dari perselingan antara breksi gampingan dan lava. Tanah pelapukan 

umumnya berupa lanau pasiran - pasir lanauan dan lempung lanauan - lempung pasiran. 

Lanau pasiran - pasir lanauan, berwarna abu-abu kehitaman, lunak - teguh, keadaan 

kering mudah pecah, plastisaitas rendah - sedang, mengandung kerikil, tebal tanah 3.00 – 

5.25 meter [4]. 
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Banyak warga yang membuah sumur galian dengan rata-rata kedalaman 5-15 m. Mereka 

berasumsi bahwa dengan kedalaman tersebut mereka dapat memperoleh air bersih. 

Namun kenyataannya, air yang mereka peroleh masih tidak layak konsumsi. 

Ketidakpahaman masyarakat dan tidak adanya informasi tentang kedalaman lapisan 

akuifer air membuat warga atau penduduk tidak bisa memperoleh air yang baik. 

Lapisan akuifer ini nantinya akan menyimpan dan mengalirkan air tanah [5]. Air tanah 

yang tersimpan di dalam suatu akuifer merupakan formasi batuan geologi yang jenuh air 

dan mampu meloloskan air dalam jumlah yang cukup [6]. Lapisan akuifer ini cenderung 

memiliki porositas batuan yang tinggi. Porositas batuan adalah perbandingan antara 

volume rongga-rongga dengan volume seluruh batuan dalam bentuk persen [7]. Jika suatu 

batuan memiliki porositas yang  tinggi, maka air/fluida akan terjebak di dalamnya. 

Dengan permasalahan yang ada, peneliti melakukan sebuah riset untuk menemukan 

lapisan akuifer menggunakan sebuah metode geofisika Metode geofisika digunakan untuk 

mengkarakterisasi variasi parameter-parameter fisis di bawah permukaan [8]. Salah satu 

metode geofisika yang digunakan untuk mengidentifikasi lapisan akuifer adalah metode 

resistivitas. 

Metode resistivitas 1-dimensi (konfigurasi Schlumberger) adalah metode yang tepat 

digunakan dalam penelitian ini. Metode ini mampu  mendapatkan variasi nilai resistivitas 

secara vertikal dengan baik.   Nilai resistivitas yang rendah akan menunjukkan banyaknya 

air yang terjebak pada suatu batuan yang nantinya diidentifikasi sebagai lapisan akuifer di 

daerah penelitian. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi lapisan akuifer 

di Dusun Karang Bayan, Parampuan, Kabupaten Lombok Barat dengan menggunakan 

metode resistivitas konfigurasi Schlumberger.   

METODE PENELITIAN 

Metode Penelitian yang digunakan adalah  metode resistivitas 1-dimensi dengan 

konfigurasi Schlumberger.  Terdapat dua titik pengukuran yang dilakukan di Dusun 

Karang Bayan, Parampuan, Lombok Barat dengan masing-masing panjang bentangan 

(AB/2) 300 meter. Gambar 1 menunjukkan lokasi dan lintasan penelitian. Titik 

pengukuran pertama memiliki koordinat S 0838'09.01" E 11605'07.92" dengan 

orientasi bentangan NW-SE. Titik Pengukuran kedua memiliki koordinat S 0838'07.00" 

E 11605'11.03" dengan orientasi bentangan NW-SE.  

 
GAMBAR 1. Lokasi dan Lintasan Penelitian 

Metode resistivitas adalah metode yang menggunakan arus listrik yang diinjeksikan ke 

permukaan bumi [9]. Konfigurasi yang digunakan adalah konfigurasi 1-dimensi 
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(Schlumberger) dengan menggunakan alat berupa Resistivitymeter seperti yang 

ditunjukkan pada gambar 2. Resistivitymeter merupakan sebuah alat dalam  metode 

geofisika yang digunakan untuk mencari variasi nilai resistivitas suatu batuan.  

 

 
GAMBAR 2. Alat ukur resistivitymeter. 

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini adalah resistivitas. Resistivitas atau 

tahanan jenis merupakan kemampuan suatu batuan untuk menghantarkan listrik. Semakin 

besar nilai resistivitas suatu batuan, maka semakin sulit batuan tersebut menghantarkan 

listrik. Nilai resistivitas diperoleh melalui proses akuisisi data.Akuisisi data dilakukan 

secara sounding yaitu dengan menganggap variasi resistivitas secara horizontal sama 

sehingga diperoleh informasi mengenai nilai resistivitas secara vertikal (1 dimensi). 

Dengan metode resistivitas ini, akan memberikan gambaran tentang distribusi variasi nilai 

resistivitas bawah permukaan [10]. 

Adapun persamaan-persamaan matematika yang digunakan untuk memperoleh nilai 

resistivitas sebagai berikut [9]: 

        (1) 

                  (2) 

              (3) 

di mana ρ merupakan hasil resistivitas semu yang diolah berdasarkan data akuisisi data, K 

merupakan faktor geometri yang bergantung pada konfigurasi yang digunakan saat 

pengambilan data (meter), I merupakan besar arus yang diinjeksikan ke permukaan bumi 

(ampere), V merupakan beda potensial yang terbaca oleh alat resistivitymeter (volt), L 

merupakan jarak antara elektroda arus dengan sumbu vertical titik ukur (meter), dan l 

merupakan jarak elektroda potensial dan titik tengah antara kedua elektroda potensial 

(meter). 

Setelah melakukan akuisisi data, data tersebut diolah menggunakan software Progress. 

proses pengolahan data dilakukan untuk mendapatkan data dengan error yang kecil agar 

mendapatkan pemodelan yang sesuai dengan kondisi di lapangan [11]. Setelah itu, 

dilakukan interpretasi data menggunakan rujukan yang ada pada tabel 1. 
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TABEL 1. Nilai Resistivitas beberapa Material [12] 

Material Batuan Beku dan Metamorf Resistivitas (Ωm) 

Granit 5 x 103 - 106 

Basalt 102 - 106 
Slate 6 x 102 – 4 x 107 

Marble  102 – 2,5 x 108 

Kuarsit 102 – 2x108 

Andesit  100 – 200 
Batuan Sedimen  

Batupasir 8 - 4 x 103 

Serpih  20 – 2 x 108 

Batugamping 50 – 4 x 102 
Lempung 1 – 100 

Pasir 1 – 1000 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengukuran pada dua titik di mana masing-

masing panjang bentangan (AB/2) = 300 meter (300 meter ke kanan dan 300 meter ke 

kiri dari titik ukur acuan).  

Formasi batuan di daerah lokasi penelitian adalah formasi Kalipalung tersusun dari 

perselingan antara breksi gampingan dan lava. Tanah pelapukan umumnya berupa 

lanau pasiran-pasir lanauan dan lempung lanauan-lempung pasiran. Lanau 

pasiran-pasir lanauan, berwarna abu-abu kehitaman, lunak - teguh, keadaan kering 

mudah pecah, plastisaitas rendah - sedang, mengandung kerikil, tebal tanah 3.00-

5.25 meter [4]. 

  
GAMBAR 3. Kurva Apparent Resistivity vs Electrode Spacing. 

Titik pengukuran 1 memiliki koordinat S 0838'09.01" E 11605'07.92" dengan orientasi 

bentangan NW-SE. Hasil pengolahan data titik pengukuran 1 ditunjukkan pada gambar 3 

(kurva resistivitas semu (apparent resistivity) dengan spasi elektroda (Electrode 

spacing)). Parameter model titik pengukuran 1 dibuat menjadi 7 lapisan kemudian diolah 

menggunakan software Progress sehingga diperoleh nilai RMS sebesar 6.29%. 

Berdasarkan curva ini, diperoleh log resistivitas yang ditunjukkan pada gambar 4. Log 

resistivitas pada gambar 4 menunjukkan variasi nilai resistivitas secara 1 dimensi 

(vertikal) di Dusun Karang Bayan, Parampuan, Lombok Barat.  Lapisan pertama 

diidentifikasi sebagai tanah  permukaan dengan kedalaman 0-2 meter dengan nilai 

resistivitas 7.30 – 1590.54 Ωm. Range nilai resistivitas pada lapisan pertama terjadi 

karena saat akuisisi data terdapat bagian badan jalan yang terbuat dari aspal sehingga nilai 
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resistivitasnya menjadi tinggi. Lapisan kedua diidentifikasi sebagai lapisan lempung 

dengan kedalaman 2-9 meter dengan nilai resistivitas 22.16 Ωm. Lapisan ketiga 

diidentifikasi sebagai lapisan pasir pada kedalaman 9-38.5 meter dengan nilai resistivitas 

86.77 Ωm. Lapisan keempat diidentifikasi sebagai  lapisan andesit pada kedalaman 

38.95-86.30 meter dengan nilai resistivitas 125.33 Ωm. Lapisan kelima diidentifikasi 

sebagai lapisan akuifer yang mampu menyimpan dan membawa air tanah pada kedalaman 

86.30-128 meter dengan nilai resistivitas 56.50 Ωm. 

  
GAMBAR 4. Log Resistivitas di Titik 1. 

Titik pengukuran 2 memiliki koordinat S 0838'07.00" E 11605'11.03" dengan orientasi 

bentangan NW-SE. Gambar 5 menunjukkan kurva nilai resistivitas semu dengan spasi 

elektroda. Model parameter di titik pengukuran 2 dibuat menjadi 8 lapisan kemudian 

diolah menggunakan software progress sehingga diperoleh nilai RMS sebesar 13.72%. 

Berdasarkan kurva ini, diperoleh log resistivitas seperti pada gambar 6.  

 
GAMBAR 5.  Kurva Apparent Resistivity vs Electrode Spacing 

Berdasarkan log resistivitas di titik 2 pada gambar 6, diperoleh variasi nilai resistivitas 

secara vertikal. Lapisan pertama diidentifikasi sebagai lapisan lepung / lempung pasiran 

pada kedalaman 0-2,01 meter dengan nilai resistivitas 6.39-24.22 Ωm . Lapisan kedua 

diidentifikasi sebagai lapisan andesit pada kedalaman 2.01-5.90 meter dengan nilai 
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resistivitas 201.32 -372.02 Ωm. Lapisan ketiga diidentifikasi sebagai lapisan lempung 

pada kedalaman 5.90-10 meter dengan nilai resistivitas 1.52 Ωm. 

Lapisan keempat diidentifikasi sebagai  lapisan andesit pada kedalaman 10–86 meter 

dengan nilai resistivitas 124.20-236 Ωm. Lapisan kelima diidentifikasi sebagai lapisan 

akuifer berupa lapisan batupasir pada kedalaman  86-128 meter dengan nilai resistivitas 

20.28 Ωm. 

 

 
GAMBAR 6. Log Resistivitas di Titik 2. 

Hasil penelitian di titik pengukuran 1 menunjukkan bahwa lapisan akuifer berada pada 

lapisan kelima dengan nilai resistivitas 56.50 Ωm. Lapisan akuifer di titik 1 yang berada 

pada kedalaman 86.30-128 meter diidentifikasi sebagai lapisan batupasir. Hasil penelitian 

pada titik pengukuran 2, diidentifikasi lapisan akuifer berada pada kedalaman 86-128 

meter dengan nilai resistivitas 20.28 Ωm. Lapisan akuifer ini berupa lapisan batupasir. 

Lapisan batupasir bersifat akuifer yang mampu menyimpan dan mengalirkan air [5] dan 

litologi seperti batupasir merupakan salah satu penyusun yang baik untuk lapisan akuifer. 

Ketika suatu batu mampu mnyimpan air [13], maka batuan tersebut memiliki nilai 

resistivitas yang  rendah.  

Nilai resisitivitas lapisan akuifer titik 1 dan titik 2 berada pada range 20.28-56.50 Ωm. 

Nilai resistivitas yang diperoleh dari hasil pengolahan data sangat bergantung pada 

kondisi dan cuaca saat akuisisi data. Ketika hujan ataupun kemarau membuat batuan 

memiliki nilai resistivitas yang berbeda-beda. Fluida khususnya air memiliki nilai 

resistivitas yang relatif kecil sehingga membuat batuan memiliki resistivitas yang 

cenderung kecil. Lapisan batupasir memiliki porositas yang besar sehingga  memiliki 

nilai resistivitas yang cenderung kecil yang diidentifikasi sebagai lapisan akuifer pada 

daerah penelitian. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis data dan interpretasi data, maka dapat 

disimpulkan bahwa lapisan akuifer di Dusun Karang Bayan, Parampuan, Lombok Barat 

berupa Lapisan batuasir dengan nilai resistivitas 20.28-56.50 Ωm. Lapisan akuifer ini 
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diidentifikasi pada kedalaman 86-128 meter. Ke depannya, masyarakat bersama 

pemerintah kabupaten dapat melakukan pemboran sumur pada kedalaman tersebut 

sehingga bisa mendapatkan kuantitas air dalam jumlah yang cukup. 
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